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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan menguji  pengaruh entrepreneurship,  kapabilitas
pemasaran, modal relasional dan pemberdayaan terhadap kapabilitas inovasi dan kinerja.
Masalah penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kapabilitas inovasi dan kinerja
UKM tenun Troso di Jepara. Sampel dalam penelitian ini adalah pemilik UKM tenun
Troso Jepara sebanyak 120 orang dengan menggunakan metode purposive sampling,
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode survei melalui wawancara dan
kuesioner. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif analisis dan metode Partial
Least Square (PLS).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengembangan UKM tenun Troso Jepara
masih terkendala pada aspek permodalan dan pemasaran. terutama UKM tenun yang
masih kecil dan tradisional serta tidak bankable, sehingga akses permodalan hanya
melalui koperasi yang didirikan secara bersama-sama dan jumlahnya masih terbatas
dalam melayani seluruh anggota. Hasil analisis data dengan menggunakan PLS
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh  yang signifikan dan positif antara
entrepeneurship, kapabilitas pemasaran, modal relasional dan pemberdayaan terhadap
kapabilitas inovasi dan kinerja. Kinerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap
keunggulan bersaing.Berdasarkan hasil penelitian, kapabilitas inovasi dan kinerja UKM
dapat ditingkatkan melalui pengembangan entrepreneurship, kapabilitas pemasaran.
modal relational serta pemberdayaan. Model peningkatan kapabilitas inovasi dan Kinerja
serta keunggulan bersaing melalui peningkatan entrepreneurship, kapabilitas pemasaran
dan modal relasi. Peningkatan tersebut dapat dicapai melalui pelatihan entrepreneurship
yang mencakup kepemimpinan, pengambilan resiko. pengambilan keputusan. pelatihan
kecerdasan emosional dan spiritual. Pelatihan pemasaran difokuskan pada kemampuan
melakukan riset pasar dan analisis pasar. strategi pemasaran baik produk. promosi. merk
Serta penentuan segmentasi, targeting dan positioning. Pelatihan desain produk berbasis
CAD dan QFD untuk mempercepat inovasi produk vang berbasis selera konsumen.
Pelatihan manajemen keuangan dilakukan untuk memberikan pengetahuan tentang
prakiek pengelolaan keuangan dan pembuatan laporan keuangan. Diharapkan dengan
berbagai pelatihan tersebut. agar diperoleh peningkatakan kapabilitas inovasi. Kinerja dan
keunggulan bersaing usaha tenun Troso jepara.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

Perkembangan industry kreatif di Indonesia semakin maju dan berpotensi
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam lingkungan persaingan global vang sangat
tinggi. Pada tahun 2010 kontribusi industry kreatif pada produk domestik bruto (PDB)
mencapai 7,3 persen dan pada tahun 2015 diperkirakan meningkat sebesar 8 persen.
Terdapat lima subsektor industry kreatif yang paling potensial di Indonesia yaitu film.
music, fesyen, kuliner dan konten digital. Subsektor fesyen menjadi kontributor tertinggi
pada nilai ekspor industri kreatif sejak 2002 sebesar Rp36.26 triliun hingga 2010 naik
signifikan menjadi Rp71,98 triliun. Dengan demikian industri fashion merupakan salah
satu bagian dari roda penggerak ekonomi kreatif di Indonesia, dengan total kontribusi
mencapai 61,13 persen dari total ekspor produk kreatif. Hal ini setara dengan 5.96 persen
dari nilai ekspor nasional dengan rata-rata mencapai Rp 53.94 triliun. Adapun penyerapan
tenaga kerja dari sector industry kreatif fesyen sebesar 4,13 juta orang atau 4.22% dari

tingkat partisipasi penyerapan tenaga kerja nasional.

Keunggulan kompetitif industri kreatif fesven khususnya Usaha kecil dan
menengah bisa ditingkatkan melalui peningkatan kapabilitas inovasi baik dari sisi
pemasaran maupun proses (desain dan mode trendsetter Indonesia). Penelitian yang
dilakukan Baldwin (1995 di Kanada menyimpulkan bahwa aktivitas inovasi justru lebih
intens terjadi pada perusahaan skala kecil dan menengah. Perusahaan skala kecil
mempunyai keunggulan kompetitif yang terkait dengan rampingnya struktur organisasi.

kedekatan dengan konsumen, kedekatan dengan pemasok, kecepatan dalam pengambilan



keputusan, struktur administratif yang sederhana. dan fleksibilitas dalam operasi.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kapabilitas inovasi dalam industry kreatif fesyen
antara lain relational capital (Mucelli and Marinoni. 2011: Capello and Faggian, 2005).
knowledge sharing (Rahab et. al. 2011). entrepreneurship dan marketing capability (Lee
and Hsieh, 2010), customer relationship management capability (Battor & Battor, 2010)
serta organizational culture dan empowerment (Cakar and Erturk. 2010). Semakin baik
factor — factor tersebut, maka semakin baik pula kapabilitas inovasi dalam menciptakan

kinerja dan keunggulan bersaing.

Penelitian ini berusaha mengidentifikasi faktor — faktor yang mempengaruhi
kapabilitas inovasi subsektor industry kreatif fesyen (industry tenun) Troso di Kabupaten
Jepara dan menemukan model peningkatan kapabilitas inovasi industry tenun Troso
Kabupaten Jepara dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Permasalahan yang
dihadapi adalah kapabilitas inovasi industri tenun Troso Jepara masih sangat terbatas baik
dari sisi kualitas, desain dan mode maupun pemasaran. Disisi lain seiring dengan
perubahan gaya hidup serta trend mode fashion yang sedang berkembang. kain tenun
makin banyak diminati oleh masyarakat melalui trend yang diciptakan oleh para
perancang mode. Berdasarkan kondisi tersebut diatas, maka permasalahan penelitian
adalah bagaimana meningkatkan kapabilitas inovasi industri tenun Troso Jepara agar
dapat meningkatkan kinerja penjualan serta keunggulan kompetitif baik di tingkat

nasional maupun internasional.
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1.2 Urgensi Penelitian

Keberlangsungan bisnis perusahaan dalam lingkungan persaingan global vang
sangat ketat dapat dicapai bila perusahaan selalu melakukan inovasi secara berkelanjutan
juga. Demikian halnya dengan industry kreatif fesyen, memerlukan kreasi inovasi secara
terus menerus baik dari sisi desain dan kualitas produk. maupun dalam hal pemasaran
produk fashion. Perubahan rrend merupakan salah satu faktor yang sangat memengaruhi
pertﬂimaan pasar. Hal ini disebabkan oleh perubahan selera pasar yang sangat dinamis,
seperti perubahan gaya hidup. ekonomi, sosial. budaya. Perkembangan teknologi
informasi juga memungkinkan masyarakat lebih mudah untuk mengakses informasi yang
luas dan cepat, termasuk perubahan mode. Industri kreatif bidang fesyen telah mampu
memberikan kontribusi sebesar 61,13 persen dari total ekspor produk kreatif. Sementara
di Kabupaten Jepara, perkembangan industri tenun Troso mencapai 238 unit usaha dan
menyerap tenaga kerja sebanyak 4.210 orang pada tahun 2011 dengan nilai investasi
lebih dari Rp. 1 Milyar. Produksi hingga saat ini telah mencapai sekitar Rp. 54.5 Milyar.
Industri tenun ini menghabiskan bahan baku sekitar 1.326 ton per tahun dengan nilai
bahan baku sekitar Rp. 65,2 Milyar. Namun demikian, keberadaan produk kain tenun
Troso Jepara masih belum banyak dikenal oleh masyarakat Jepara sendiri maupun di
tingkat nasional maupun internasional. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor
diantaranya masih belum optimalnya kapabilitas inovasi baik dari sisi produksi. paten.
teknologi. entrepreneur serta pemasaran. Di sisi lain potensi perkembangan industri tenun
Troso Jepara sangat besar mengingat sekarang trend fesyen dan masyarakat saat ini
menggemari penggunaan kain tenun. Di samping itu Industri tenun Troso Jepara mampu

menciptakan lapangan kerja yang semakin luas dan berkontribusi terhadap perekonomian

o)



daerah Kabupaten Jepara. Berdasarkan kondisi tersebut, maka penelitian ini menjadi
sangat penting di lakukan agar industry tenun Troso Kabupaten Jepara mampu

melakukan inovasi yang intens agar dapat menembus pasar nasional dan internasional.
1.3 Temuan dan Inovasi yang Diharapkan

Temuan dan inovasi yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebuah model
peningkatan kapabilitas inovasi dalam industry kreatif subsector fesyen khususnya UKM
Tenun Troso Jepara melalui beberapa aspek baik dari sisi manajemen pemasaran.
manajemen sumber daya manusia, manajemen operasi dan kewirausahaan dalam
meningkatkan kinerja dan keunggulan bersaing. Penelitian ini diharapkan menghasilkan
inovasi dalam entrepreneur, sumber daya manusia. produksi. dan pemasaran dalam
bidang industry kreatif fesyen khususnya industry tenun agar mampu 'mendorong
peningkatan kinerja serta menghasilkan keunggulan bersaing vang berkelanjutan.
Penelitian ini juga terkait dengan IPTEK karena akan memperkaya ilmu pengetahuan
dalam bidang manajemen operasi dan manajemen pemasaran. Khususnya factor-faktor
yang merﬁpengaruhi kesuksesan kapabilitas inovasi dalam menciptakan keunggulan

bersaing perusahaan.
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